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Penomoran lembaga pendidikan dasar dan menengah oleh Persatuan Islam
(Persis) merupakan inovasi unik dalam manajemen pendidikan di Indonesia.
Sistem ini, yang menyatukan identitas lembaga pendidikan pada berbagai jenjang
(MI, MTs, MA) dalam satu nomor, berbeda dengan sistem pemerintah yang
menetapkan nomor unik untuk setiap jenis lembaga (NPSN). Meskipun efektif
dalam mengidentifikasi lembaga secara administratif, sistem ini menghadapi
tantangan inkonsistensi, kurangnya diferensiasi antar jenjang, dan adaptasi
terhadap perkembangan teknologi modern. Hal ini menimbulkan kebutuhan untuk
mengevaluasi dan memperbaiki sistem agar lebih relevan dengan kebutuhan
manajemen pendidikan yang terus berkembang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen organisasi
yang diterapkan oleh Persatuan Islam dalam sistem penomoran lembaga
pendidikan dasar dan menengah. Memperdalam pemahaman yang lebih luas
tentang kontribusi sistem penomoran terhadap efisiensi dan efektivitas manajemen
organisasi lembaga pendidikan, khususnya di lingkungan PP Persis dalam
mengevaluasi dan mengoptimalkan sistem penomoran yang ada, sehingga dapat
beradaptasi dengan kebutuhan yang terus berkembang di masyarakat.

Teori Penelitian ini berfokus pada penerapan strategi manajemen
organisasi yang dikembangkan oleh Fred R. David dalam konteks penomoran
lembaga pendidikan Persatuan Islam. Teori strategi manajemen organisasi ini
terdiri dari tiga tahap utama yang saling terkait: perumusan strategi, implementasi
strategi, dan evaluasi strategi.

Metodologi penelitian memakai pendekatan kualitatif yang melibatkan
pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan badan pelaksana yang
dipegang oleh Bidang Tarbiyah Pimpinan Pusat Persatuan Islam, serta Kepala
Madrasah pilihan yang ada di Bandung, Tasikmalaya, dan Garut. Selain itu,
observasi langsung terhadap kasus penomoran yang berlangsung, kajian data dan
dokumentasi, serta triangulasi untuk memvalidasi informasi juga dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perumusan, implementasi, dan
evaluasi sistem penomoran lembaga pendidikan di bawah Persis, yang didasarkan
pada prinsip filosofis seperti sistem penomoran pada ayat Al-Qur'an untuk
memberikan identitas konsisten bagi lembaga. Implementasi dilakukan melalui
koordinasi pusat dengan sekolah atau madrasah terkait, meski masih manual
dengan keterbatasan teknologi, serta menghadapi tantangan seperti inkonsistensi
dan kurangnya pelatihan. Evaluasi menunjukkan sistem ini meningkatkan
efisiensi administrasi namun perlu perbaikan, terutama dalam mengatasi duplikasi
nomor dan memanfaatkan teknologi digital. Penelitian merekomendasikan
standarisasi, digitalisasi, pelatihan berkelanjutan, dan evaluasi rutin untuk
menyempurnakan sistem penomoran agar lebih relevan dan efektif.
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The numbering of primary and secondary education institutions by
Persatuan Islam (Persis) is a unique innovation in education management in
Indonesia. This system, which unifies the identity of educational institutions at
various levels (MI, MTs, MA) in one number, is different from the government
system that assigns a unique number to each type of institution (NPSN). Although
effective in identifying institutions administratively, this system faces challenges of
inconsistency, lack of differentiation between levels, and adaptation to modern
technological developments. This raises the need to evaluate and improve the
system to be more relevant to the ever-evolving needs of education management.

This study aims to analyze the organizational management strategy
implemented by Persatuan Islam in the numbering system of primary and
secondary education institutions. Deepen a broader understanding of the
contribution of the numbering system to the efficiency and effectiveness of
organizational management of educational institutions, especially in the PP
Persis environment in evaluating and optimizing the existing numbering system,
so that it can adapt to the ever-evolving needs of society.

Theory This research focuses on the application of organizational
management strategies developed by Fred R. David in the context of Persatuan
Islam's numbering of educational institutions. This organizational management
strategy theory consists of three main interrelated stages: strategy formulation,
strategy implementation, and strategy evaluation.

The research methodology uses a qualitative approach involving data
collection through in-depth interviews with the implementing agency held by the
Tarbiyah Division of the Central Leadership of the Islamic Union, as well as the
Head of the selected Madrasah in Bandung, Tasikmalaya, and Garut. In addition,
direct observation of ongoing numbering cases, data and documentation studies,
and triangulation to validate information were also carried out.

The results of the study indicate that the formulation, implementation,
and evaluation of the numbering system of educational institutions under Persis,
which is based on philosophical principles such as the numbering system in the
verses of the Qur'an to provide a consistent identity for the institution.
Implementation is carried out through central coordination with related schools
or madrasahs, although it is still manual with technological limitations, and faces
challenges such as inconsistency and lack of training. The evaluation shows that
this system improves administrative efficiency but needs improvement, especially
in overcoming number duplication and utilizing digital technology. The study
recommends standardization, digitalization, ongoing training, and routine
evaluation to refine the numbering system to be more relevant and effective.
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